BAB III
PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS
A. Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK). dengan sifat kolaboratif, yakni dengan melibatkan
beberapa pihak. Dimana dalam penelitian ini peneliti ikut terjun langsung
dalam kegiatan pembelajaran bersama guru dan siswa selama pembelajaran
berlangsung. '
Rapoport mengartikan Penelitian Tindakan Kelas untuk membantu seseorang
dalam mengatasi secara praktis persoalan yang dihadapi dalam situasi darurat
dan membantu pencapaian tujuan ilmu sosial dengan kerja sama dalam
kerangka etika yang disepakati bersama. Sedangkan Kemmis menjelaskan
bahwa penelitian tindakan adalah sebuah bentuk inkuirireflektif yang di
lakukan secara kemitraan mengenai situasi sosial tertentu (termasuk
pendidikan) untuk meningkatkan rasionalitas dan keadilan dari :
a. Kegiatan praktek sosial atau pendidikan mereka
b. Pemahaman mereka mengenai kegiatan-kegiatan praktek pendidikan ini
c. Situasi yang memungkinkan terlaksananya kegiatan praktek ini.>

Enbutt mengemukakan penelitian tindakan adalah kajian sistematik

dari upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok guru

! Kaelan. Penelitian Tindakan Kelas(Bandung:PT.Pustaka,2007), hal 14-15
2 .
Ibid., 58.
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dengan melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan

refleksi mereka mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut. Sedangkan

Elliot melihat penelitian tindakan sebagai kajian dari sebuah situasi sosial

dengan kemungkinan tindakan untuk memperbaiki kualitas situasi sosial.

Menurut Suharsimi, Suhardjono, dan Supardi menjelaskan PTK
dengan memisahkan kata-kata dari penelitian — tindakan — kelas :

a. Penelitian adalah menunjukkan pada kegiatan mencermati suatu objek,
dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk
memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan
mutu suatu hal yang menarik.

b. Tindakan menunjukkan pada suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan
dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus
kegiatan untuk peserta didik.

c. Kelas adalah dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi
dalam pengertian yang lebih spesifik. Seperti yang sudah lama dikenal
dalam bidang pendidikan dan pengajaran. Yang dimaksud dengan istilah
kelas adalah sekelompok peserta didik dalam waktu sama, menerima
pelajaran yang sama dari guru yang sama pula.’

Berdasarkan pemahaman tiga kata kunci tersebut dapat disimpulkan

bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu upaya untuk mencermati

? Suharsini Suhardjono dan Supardi, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta:PT.Bumi Aksara,2006), hal
16
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kegiatan belajar sekelompok peserta didik dengan memberikan sebuah
tindakan yang sengaja dimunculkan. Tindakan tersebut dilakukan oleh guru,
oleh guru besama-sama dengan peserta didik, atau oleh peserta didik dibawah
bimbingan guru, dengan maksud untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas pendidikan.

Dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti menggunakan model kurt
lewin secara berulang-ulang, semakin lama, diharapkan semakin meningkat
perubahannya atau pencapaian hasilnya. Dalam perencanaan Kurt Lewin
menggunakan sistem spiral yang dimulai dengan rencana, tindakan,
pengamatan, refleksi, perencanaan kembali merupakan dasar untuk suatu
ancang-ancang pemecahan.

Desain model Kurt Lewin ini pada hakekatnya berupa perangkat-
perangkat atau untaian-untaian dengan satu perangkat terdiri dari empat
komponen, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Keempat

untaian yang berupa untaian tersebut dipandang sebagai satu siklus.

B. Setting Penelitian

1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan di kelas III MI Darussalam Tulangan Sidoarjo
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Peneliti memilih sekolah MI

Darussalam Tulangan Sidoarjo karena pada sekolah tersebut terdapat

* Basrowi dan Suwandi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2008), Hal

68.
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masalah yaitu rendahnya kemampuan menulis puisi materi menulis puisi

pada kelas 111

2. Waktu penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada pertengahan semester genap, pra
siklus pada tanggal 05 Mei 2015, siklus I pada tanggal 18 Mei 2015, dan
siklus II pada tanggal 25 Mei 2015

3. Subyek penelitian
Sebagai subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III MI
Darussalam Tulangan Sidoarjo tahun ajaran 2014-2015 dengan jumlah 26
siswa, yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan.

Tabel 3.1
Nama Siswa Kelas III MI Darussalam

No. Nama Siswa Jenis Kelamin

1. | Arini Nur Cholifah Perempuan

2. | Bagas Aditya Saputra Laki-laki

3. | Baits Hasan Mubarok Laki-laki

4. | Lailatul Zulfah Perempuan

5. | M. Afton Virdiansyah Laki-laki

6. | M. Darwin Saputra Laki-laki

7. | M. Fadil Laki-laki

8. | M. Galang Ainul Yaqin Laki-laki

9. | M. Kholili Laki-laki

10. | M. Masruri Efendy Laki-laki

11. | M. Nasruddin Albani Laki-laki

12. | M. Nur Ibad Laki-laki

13. | M. Tanwirul Ulum Raditya Laki-laki

14. | M. Surya Prakoso Laki-laki

15. | Mutiara Izza Arosyid Perempuan

16. | Miftakhul Ulum Laki-laki

17. | Nanda Aprilia Ika F Perempuan
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18. | Nuke Putri Amelia Perempuan
19. | Revalina Andien A Perempuan
20. | Riska Santi Darwis Perempuan
21. | Salina Akhila Yasmin Perempuan
22. | Siti Azizatul Adinda Perempuan
23. | Syihabuddin Abu fald Ahmad Laki-laki

24. | Wahyu Putra Satria S Laki-laki

25. | Winda Dwi Susanti Perempuan
26. | Febria Wulandari Perempuan

Pemilihan = kelas ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa
kemampuan menulis puisi di kelas ini masih perlu ditingkatkan sesuai dengan
hasil observasi yang telah peneliti lakukan.

. Variabel yang Diteliti

Variabel yang menjadi sasaran dalam PTK ini adalah meningkatkan
kemampuan menulis dengan menerapkan media arisan gambar pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia materi menulis puisi kelas III. Di samping

variabel tersebut masih ada beberapa variabel yang lain yaitu :

1) Variabel input : siswa kelas III MI Darussalam Tulangan Sidoarjo
2) Variabel Proses  : penerapan media arisan gambar
3) Variabel output  : kemampuan menulis puisi materi menulis puisi

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas III semester II MI
Darussalam Tulangan Sidoarjo dengan jumlah siswa sebanyak 26 anak.
Pemilihan kelas ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa kemampuan
menulis dikelas ini masih perlu ditingkatkan sesuai dengan hasil observasi

yang telah peneliti lakukan.
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D. Rencana Tindakan

Penelitian ini dilakukan model alur PTK seperti tabel berikut :

Identifikasi
masalah

Siklus II

st

<

Gambar 3.1 model Kurt Lewin

Peneliti memilih model siklus karena apabila pada awal pelaksanaan
adanya kekurangan, maka peneliti bisa mengulang kembali dan
memperbaiki pada siklus-siklus selanjutnya sampai yang diinginkan
peneliti tercapai.

Siklus ini dimulai dengan:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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1. Pra Siklus
Pada tahapan ini, kegiatan yang dilakukan peneliti adalah
mengidentifikasi masalah dengan melakukan pengamatan, yakni:
a. Wawancara terhadap kepala sekolah dan guru Bahasa Indonesia kelas
II1.
b. Pengamatan proses kegiatan pembelajaran pada kelas II1.
2. Siklus I
a. Perencanaan
1) Membuat lembar observasi bagi guru dan siswa untuk melihat proses
pembelajaran menulis dengan menerapkan media arisan gambar.
Lembar observasi tentang kinerja guru dan aktivitas siswa selama
proses pembelajaran berlangsung.
2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran
3) Membuat lembar kerja siswa untuk menuntun siswa dalam
menggunakan media arisan gambar
4) Membuat alat evaluasi untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa
setelah menerapkan media arisan gambar
b. Pelaksanaan
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah melaksanakan
tindakan yang telah dirumuskan pada RPP dalam situasi yang aktual,

meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
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1. Tahap Pertama

a) Membuat rencana pembelajaran

b) Menyiapkan materi pelajaran

c) Menyiapkan media pembelajaran menyiapkan alat pengumpulan

data

2. Kegiatan Awal

a)

b)

d)

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, mengajak
peserta didik untuk membaca basmalah, berdo’a dan membaca
asmaul husna bersama-sama, dan mengabsensi kehadiran peserta
didik.

Guru memberikan motivasi peserta didik berupa tepuk semangat.
Jika guru bersorak “tepuk semangat” peserta didik menjawab
sambil bertepuk tangan "prok prok prok™ Se prok prok prok” Ma
“prok prok prok Ngat,, “prok prok prok” SE,,, MANGAT. Ok ok
YESS!!!

Apersepsi : Guru melakukan tanya jawab kepada peserta didik
“anak-anak pernahkah kalian membaca puisi? Apakah kalian
sudah pernah mengikuti lomba membaca puisi?

Peserta didik mendengarkan penjelasan dari guru tentang tujuan

pembelajaran yang akan dicapai.

3. Kegiatan inti

a) Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru :



b)

g)

h)
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(1) Apakah yang dimaksud dengan puisi?

(2) Sebutkan jenis-jenis puisi ?

(3) Siapakah yang berani maju ke depan kelas untuk
membacakan sebuah puisi di buku LKS halaman 55?

Kemudian guru membagi peserta didik menjadi 6 kelompok,

dengan cara berhitung 1-6 dan seterusnya sampai peserta didik

mendapat bagian kelompok. Satu kelompok terdiri dari 4-5 anak.

Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan yang akan

dilakukan siswa

Peserta didik berkumpul sesuai kelompoknya masing-masing

Guru menyediakan amplop yang berisi gambar hewan

Perwakilan setiap kelompok maju ke depan untuk mengambil

amplop yang sudah disiapkan oleh guru

Guru menjelaskan bahwa setiap kelompok akan berdiskusi

membuat puisi sesuai gambar yang sudah didapat dalam amplop

Guru mencontohkan cara menulis puisi dengan menggunakan

media gambar yang berjudul “kupu-kupu”

Peserta didik mulai berdiskusi membuat puisi dengan

menggunakan media gambar pada LK yang sudah diberikan oleh

guru
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J)  Setelah semua kelompok menyelesaikan tugasnya, kemudian tiap
kelompok menunjuk salah satu perwakilan kelompok untuk
membacakan hasil karya mereka di depan kelas.

k) Secara bergantian setiap perwakilan kelompok membacakan
puisi mereka masing-masing dan kelompok lainya mengomentari
karya temannya diiringi tepuk tangan.

4. Kegiatan penutup

a) Guru dan peserta didik bersama-sama mengevaluasi materi
tentang puisi

b) Dengan bimbingan guru, peserta didik memberikan kesimpulan
terkait materi menulis puisi

c¢) Guru mengumumkan juara 1 dan 2 mengenai materi menulis
puisi dan mengakhiri pelajaran bersama-sama dengan
mengucapkan hamdalah dan diakhiri dengan salam.

c. Observasi
Observasi dilakukan bersama dengan dilaksanakannya tindakan.
Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data yaitu kinerja guru dan
aktivitas siswa serta kemampuan menulis puisi selama proses
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan media arisan gambar.
d. Refleksi
Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah : mencatat hasil

observasi, mengevaluasi hasil observasi menganalisis  hasil
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pembelajaran, mencatat kelemahan-kelemahan untuk dijadikan bahan
penyusunan perancangan siklus berikutnya sampai tujuan PTK tercapai.
Refleksi terhadap proses belajar mengajar ini perlu dilakukan

antara penelitian dan pengamatan untuk menemukan penyebab mencari

jalan pemecahannya. Dengan demikian diharapkan pada akhir siklus

tujuan yang telah direncanakan dapat tercapai.

3. Siklus II
a. Perencanaan

1) Membuat lembar observasi bagi guru dan siswa untuk melihat proses
pembelajaran menulis dengan menerapkan media arisan gambar.
Lembar observasi tentang kinerja guru dan aktivitas siswa selama
proses pembelajaran berlangsung.

2) Membuat silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran.

3) Membuat lembar kerja siswa untuk menuntun siswa dalam
menggunakan media arisan gambar.

4) Membuat alat evaluasi untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa
setelah menerapkan media arisan gambar.

b. Pelaksanaan

1) Tahap Pertama

a) Membuat rencana pembelajaran

b) Menyiapkan materi pelajaran
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c) Menyiapkan media pembelajaran menyiapkan alat pengumpulan

data
2) Kegiatan Awal

a) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, mengajak
peserta didik untuk membaca basmalah, berdo’a dan membaca
asmaul husna bersama-sama, dan mengabsensi kehadiran peserta
didik.

b) Guru memberikan motivasi peserta didik berupa tepuk semangat.
Jika guru bersorak “tepuk semangat” peserta didik menjawab
sambil bertepuk tangan "prok prok prok” Se prok prok prok” Ma
“prok prok prok” Ngat,, “prok prok prok” SE,,, MANGAT. Ok ok
YESS!!

c) Apersepsi : Guru melakukan tanya jawab kepada peserta didik
“anak-anak pernahkah kalian membaca puisi? Apakah kalian
sudah pernah mengikuti lomba membaca puisi?

d) Peserta didik mendengarkan penjelasan dari guru tentang tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.

3) Kegiatan Inti
a) Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru :
(1) Apakah yang dimaksud dengan puisi?

(2) Sebutkan jenis-jenis puisi ?
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(3) Siapakah yang berani maju ke depan kelas untuk
membacakan sebuah puisi di buku LKS halaman 55?

b) Peserta didik mendapat penjelasan dari guru tentang puisi

¢) Guru menyiapkan media yang akan di bagikan kepada siswa

d) Peserta didik maju kedepan secara bergantian menurut absen untuk
mengambil gulungan kertas yang berisi gambar menarik

e) Setelah semua peserta didik mendapat gulungan kertas, guru
menjelaskan langkah-langkah yang akan dilakukan siswa

f) Peserta didik mulai menulis puisi di LK yang sudah dibagikan oleh
guru secara individu dengan tema yang sudah didapat pada
gulungan kertas

g) Setelah peserta didik menyelesaikan tugasnya, kemudian puisi di
kumpulkan ke depan

h) Guru mengacak puisi hasil karya siswa

1) Secara bergantian siswa maju ke depan untuk membacakan puisi
karya temannya yang sudah diacak guru sampai semua siswa
mendapat giliran

j) Guru memberikan motivasi kepada siswa yang membaca puisi
semisal dengan cara tepuk tangan, kamu hebat dan lain sebagainya

4) Kegiatan Penutup
a) Guru dan peserta didik bersama-sama mengevaluasi materi

tentang puisi
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b) Dengan bimbingan guru, peserta didik memberikan kesimpulan
terkait materi menulis puisi
¢) Guru mengumumkan juara 1 dan 2 mengenai materi menulis puisi
dan mengakhiri pelajaran bersama-sama dengan mengucapkan
hamdalah dan diakhiri dengan salam.
Obsevasi
Observasi dilakukan bersama dengan dilaksanakannya tindakan.
Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data yaitu kinerja guru dan
aktivitas siswa serta kemampuan menulis puisi selama proses
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan media arisan gambar.
Refleksi
Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah : mencatat hasil
observasi, mengevaluasi hasil observasi menganalisis hasil
pembelajaran, mencatat apakah kelemahan-kelemahan pada siklus I
sudah teratasi atau belum. Refleksi  terhadap  proses  belajar
mengajar ini perlu dilakukan anatara penelitian dan pengamatan untuk
menemukan penyebab mencari jalan pemecahannya. Dengan demikian
diharapkan pada akhir siklus tujuan yang telah direncanakan dapat

tercapai.
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E. Data dan Cara Pengumpulan
1. Sumber Data

Sumber data PTK ini adalah :

a. Siswa
Untuk mendapatkan data tentang keterampilan menulis puisi selama
proses kegiatan belajar mengajar

b. Guru
Untuk melihat tingkat keberhasilan implementasi media arisan gambar

2. Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini diupayakan agar bisa

mendapatkan data yang yang benar-benar valid, maka peneliti melakukan

pengumpulan data dengan cara sebagai berikut :

a. Observasi

Merupakan proses pengamatan atau pengindraan langsung

terhadap kondisi, situasi, proses, dan prilaku saat proses pembelajaran
berlangsung. Observasi dipergunakan untuk mengumpulkan data
tentang aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar dan penerapan
media arisan gambar pada materi menulis puisi yang dilakukan oleh
guru dan peneliti.

b. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan informasi melalui

komunikasi secara langsung dengan responden. Teknik wawancara
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dilakukan sebagai upaya untuk memperoleh data tentang pendapat
siswa mengenai proses belajar yang dialami. Selain itu wawancara
juga digunakan memperoleh informasi tentang kemampuan menulis
puisi siswa kelas III MI Darussalam Sidoarjo.

Teknik wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan data
tentang kemampuan menulis puisi sebelum atau sesudah digunakan
media arisan gambar. Adapun instrumen wawancara yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel. 3.3 Instrumen Wawancara Guru Sebelum Dilakukan Siklus

Nama Guru : Vita Lestya Rini R, S.Pd
Kelas : III

Kendala apa yang ibu alami saat mengajar Bahasa Indonesia?

Apa yang menyebabkan siswa tidak memperhatikan pembelajaran Bahasa
Indonesia?

Materi apa yang dirasa sulit untuk siswa?

Metode apa yang ibu gunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
terutama pada materi menulis puisi?

Media apa yang ibu gunakan saat proses pembelajaran berlangsung ?

Apakah materi menulis puisi merupakan materi yang sulit untuk siswa?

~N (N B [V N

Berapa standar kelulusan untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas
1117

Dari standar tersebut, berapa prosentase siswa yang tuntas dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi menulis puisi?

Upaya apa yang ibu lakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang
rata-rata dibawah KKM?

10

Disini saya akan melakukan observasi dengan menggunakan media
arisan pada materi menulis puisi. Bagaimana pendapat ibu tentang usulan
saya?

11

Selain dengan cara penggunaan media saya juga akan menggunakan
metode untuk memperbaiki kemampuan menulis siswa serta hasil belajar
siswa. Apakah ibu mengijinkan jika saya mengambil langkah tersebut?
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c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti
dalam mengumpulakan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya
lebih baik. Dokumentasi diperoleh dari hasil lembar observasi, lembar
wawancara, catatan lapangan, daftar siswa, tes belajar, rekapitulasi
permasalahan peserta didik dan pengambilan gambar saat proses
pembelajaran berlangsung, sebelum adanya penelitian ini dan sesudah
adanya penelitian ini.

d. Tes

Tes merupakan seperangkat rangsangan (stimuli) yang
diberikan kepada seseorang dengan maksud untuk mendapatkan
jawaban-jawaban yang menjadi dasar penetapan angka.’

Tes yang dimaksud dalam penelitian ini, untuk mengetahui
ketuntasan hasil belajar siswa terhadap materi menulis puisi setelah
digunakan media arisan gambar.

F. Indikator Kinerja
Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat

tingkat keberhasilan dari kegiatan Penelitian Tindakan Kelas dalam

> Hamzah B. Uno, et al., Assesment Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), 111.
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meningkatkan atau memperbaiki kegiatan belajar mengajar di kelas. Indikator
kinerja harus realistik dan data dapat diukur (jelas cara pengukurannya)®

Hasil penelitian yang telah diperoleh akan diklasifikasikan kedalam
bentuk penyekoran nilai peserta didik dengan menggunakan criteria
keberhasilan sebagai berikut:’

90% -100% = Sangat Baik

80% - 89% = Baik

65% -79% = Cukup

55% - 64% = Kurang

0% - 55% = Sangat Kurang atau Gagal

Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini
adalah sebagai berikut :

1. Setelah penelitian ini dilakukan diharapkan hasil belajar siswa pada
pelajaran Bahasa Indonesia meningkat. Diukur dari presentase ketingkatan
belajar siswa sebelum menggunakan media arisan gambar.

2. Meningkatnya presentase ketuntasan belajar > 80%

G. Tim Peneliti dan Tugasnya
Penelitian ini dilaksanakan oleh mahasiswi Universitas Islam Negeri

Sunan Ampel Surabaya atas nama Khuzaemah yang bertindak sebagai

® Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai pengembangan Profesi Guru,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), 127

" Ngalim Purwanto, prinsip-prinsip dan teknik evaluasi pengajaran, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), hal. 82.
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observer, yang bekerja sama dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia
kelas III MI Darussalam Kec. Tulangan Kab. Sidoarjo atas nama Ibu Vita
Lestya Rini R, S.Pd. sebagai guru yang bertindak membantu observer,
Sedangkan yang menjadi objek penelitian adalah siswa kelas III MI

Darussalam Kec. Tulangan Kab. Sidoarjo



